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ABSTRAK

Latar Belakang: Osteoarthritis merupakan salah satu penyakit degeratif yang sering
dialami oleh lansia, yang dapat menyebabkan nyeri sendi dan mengganggu aktivitas
sehari — hari. Kompres hangat jahe telah digunakan sebagai terapi alternatif untuk
mengurangi nyeri sendi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kompres hangat jahe terhadap intensitas nyeri sendi osteoarthritis pada lansia.
Penelitian ini menggunakan desain pre exsperiment one group pre test — post test
dengan sample sebanyak 30 lansia yang menderita osteoarthritis. Teknik
pengambilan sample dengan menggunakan accidental sampling. Intensitas nyeri
sendi di ukur menggunakan skala nyeri sebelum dan sesudah intervensi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompres hangat jahe dapat mengurangi intensitas
nyeri sendi osteoarthritis pada lansia secara signifikan (p < 0,05). Rata — rata
intensitas nyeri sebelum diberikan kompres hangat jahe sebesar 6,60. Setelah
diberikan kompres hangat jahe menurun sebesar 3,64. Kompres hangat jahe dapat
menjadi alternatif terapi non farmakologi yang efektif untuk mengurangi nyeri sendi
osteoarthritis pada lansia diwilayah kerja Puskesmas 23 ilir Palembang, dan dapat
mempertimbangakan kompres hangat jahe sebagai pilihan terapi non farmakologi
untuk mengurangi nyeri sendi osteoarthritis pada lansia.

Kata kunci : Nyeri Sendi, Kompres Air Hangat Jahe, osteoarthritis
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PENDAHULUAN

Lansia adalah suatu tahap terakhir dalam proses kehidupan seorang individu atau
dimana individu secara alami mengalami berbagai macam perubahan (Prawitasari,
2022). Secara fisik proses menua banyak terlihat dari beberapa penurunan fungsi
organ dan sistem tubuh, hal ini akan mempengaruhi fungsi dan kemampuan tubuh
secara keseluruhan serta perubahan sistem muskuloskeletal yang menyebabkan
terjadinya perubahan secara degeneratif yang dirasakan (Griwijoyo, 2020). Menurut
World Population Ageing terdapat 703 juta orang berusia 60 tahun atau lebih didunia
pada tahun 2019. Jumlah lansia diperkirakan akan meningkat hingga 1,5 miliar pada
tahun 2050. Secara global, lansia berusia 60 tahun atau lebih meningkat dari 6% pada
tahun 1990 menjadi 9% pada tahun 2019. Proporsi tersebut diperkirakan akan
meningkat hingga 16% pada tahun 2050 (Justiyulfah et al., 2021).

Menurut WHO, di kawasan Asia Tenggara populasi lansia sebesar 8% atau sekitar
142 juta jiwa. Pada tahun 2050 diperkirakan populasi lansia meningkat 3 kali lipat
dari tahun ini. Pada tahun 2020 diperkirakan jumlah lansia mencapai 28,800,000
(11,34%) dari total populasi. Jumlah lansia di Indonesia tahun 2020 diprediksi sebesar
28,8 juta (11,34%) dengan usia harapan hidup 71,1 tahun (Gasril et al., 2022). Penuaan
biasanya dikaitkan dengan hilangnya kemampuan fisik, antara lain penurunan
penampilan seperti pada bagian wajah, tangan dan kulit, penurunan kemampuan
panca indra, seperi penglihatan, pendengaran, penciuman dan perasa, serta
penurunan motorik seperti kekuatan, kecepatan dan perubahan sistem

muskuloskeletal yang salah satunya osteoarthritis (Anis, 2022).

Osteoarthritis (OA) adalah penyakit sendi degeratif yang berhubungan dengan
kerusakan tulang rawan artikular (Eka,2023). Osteoarthritis paling sering terjadi pada
tulang belakang, pinggul, pergelangan kaki, dan lutut. Pada derajat yang lebih berat
nyeri dapat dirasakan terus menerus sehingga sangat mengganggu mobilitas pasien
karena pravalensi yang cukup tinggi dan sifatnya yang kronik progresif,
osteoarthritis mempunyai dampak sosio — ekonomi yang besar, baik dinegara maju
maupun dinegara berkembang, Prevalensi osteoartritis secara global diperkirakan
mencapai 19,2-27,8% pada populasi usia 45 tahun keatas, dan diperkirakan 37%
populasi usia diatas 60 tahun menderita osteoartritis. Di Indonesia sendiri
diperkirakan prevalensi osteoartritis mencapai 12,7% pada laki-laki dan 15,5% pada
perempuan, dengan 70% merupakan populasi diatas usia 65 tahun (Nency et al.,
2023).
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Osteoarthritis dengan keluhan utama kekakuan dan nyeri sendi (Fazalina, 2021).
Nyeri pada sendi berasal dari inflamasi pada synovium, tekanan pada sumsum
tulang belakang, fraktur daerah subkondrial, tekanan saraf akibat osteofit, distensi,
intabilnya kapsul sendi, serta spasme pada otot atau ligmen. Nyeri terjadi bisa timbul
saat melakukan aktivitas berat (Putra, Nurmalasari dan Anita 2019). Nyeri bisa
terjadi secara berulang — ulang pada kasus yang parah, persendian terasa sangat sakit
saat bergerak (Tulaisyah et al, 2023). Nyeri sendi akan mengakibatkan
ketidaknyamanan bahkan mengakibatkan kecacatan yang menjadi penyebab utama
menurunnya kualitas hidup lansia karena sangat menggangu aktivitas sehari — hari
(Nursipa, 2022).

Pengobatan nyeri osteoarthrtis yang dirasakan bisa dengan melakukan
pengobatan secara farmakologi (obat — obatan) dan non farmakologi (Virgo, 2021).
Untuk penanganan farmakologi dapat diberikan Obat — obatan yang sering kali
diberikan oleh pelayanan medis untuk dapat menghilangkan nyeri sendi. Pilihan lain
menggunakan perawatan komplementer dalam merawat pasien dengan osteoathritis
saat ini sudah semakin banyak dan beragam, salah satunya yaitu dengan

menggunakan tanaman herbal (Nasiri, 2021).

Salah satu tanaman yang digunakan adalah jahe dapat diberikan dengan terapi
kompres hangat jahe (Dhanik, 2022). Proses pemberian terapi kompres hangat jahe
pada osteoarthritis yang diberikan pada area lutut secara empirik dan dapat
memberikan efek relaksasi dan mengurangi nyeri. Hal ini dikarenakan kompres
hangat memberikan efek mengurangi nyeri dengan membentuk vasodilatasi darah
(Hidayah & Nisak, 2022). Jahe mempunyai kandungan yang bersifat pedas, pahit dan
aromatik dari olerasin seperti zingerol, gingerol dan shagaol. Olerasin memiliki potensi
anti inflamasi, analgetik dan anti oksidan yang kuat (Tulaisyah et al, 2023). Khasiat
minyak dan air yang tidak dapat menguap pada jahe yang mempunyai fungsi untuk
enhancer yang dapat meningkatkan permeabilitas oleoresin sehingga menembus kulit
tanpa membuat iritasi atau kerusakan pada serkulasi perifer. Sejumlah komponen
jahe memiliki sifat anti-inflamasi dan anti-proliferatif lebih khusus lagi, jahe sudah
terbukti menghambat ekspresi kemokin, yang dilepaskan ke dalam aliran darah oleh

sel-sel seperti sinoviosit, kondrosit, dan leukosit (Usastiawaty, 2021).

Metode nonfarmakologis yang umum untuk mengatasi nyeri sendi yakni dengan
mengompresnya dengan air hangat yang mengandung jahe. Cara ini membantu

membuka pembuluh darah dan meningkatkan sirkulasi darah, yang pada gilirannya
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mengurangi ketidaknyamanan sendi dengan meningkatkan ketersediaan makanan
dan oksigen (Anggraini, 2021). Karena obat-obatan kimia tidak baik untuk organ
tubuh, pengobatan ini berupaya mengurangi ketergantungan pada obat-obatan
tersebut. Oleh karena itu, harus ada pengobatan non farmakologi untuk mengobati
nyeri sendi akibat osteoartritis selain pengobatan, seperti kompres jahe hangat
(Apriyanti & Soleha 2022).

Pada tahun 2022, 3.968 kasus osteoartritis dilaporkan di Sumatera Selatan
(Juliastuti et al., 2025). Jumlah pasien osteoartritis yang mengunjungi Puskesmas 23
ilir pada tahun 2019 mencapai 895 orang, Pada tahun 2020 mencapai 734 orang, Pada
tahun 2021 mencapai 713 orang, Pada tahun 2022 mencapai 260 orang, Pada tahun
2023 mencapai 1713 orang, Pada tahun 2024 mencapai 181 orang, Pada tahun 2024,

jumlahnya akan mencapai 331 orang, dan Pada tahun 2025 mencapai 413 orang

Dari data di atas penderita yang mengalami osteoarthritis banyak dialami oleh
wanita dari pada pria hal ini menunjukan adanya peran hormonal pada patogenesis.
Wanita lebih sering terkena osteoarthritis lutut dan sendi, dan laki-laki lebih sering
terkena osteoarthritis paha, pergelangan tangan dan leher. Untuk itu perlu dilakukan
pengobatan nyeri sendi dengan menggunkaan terapi farmakologi dan non
farmakolgi (Fitri & Adha, 2020).

Berlandaskan pada latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “pengaruh kompres hangat jahe (zingiber officinale) untuk
menurunkan nyeri pada lansia dengan osteoarthritis di Wilayah kerja Puskesmas 23

ilir Palembang.

METODE

Jenis desain penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Kuantitatif
dengan desain Pre eksperimen One group pre test dan Post Test Design. untuk
mengeksplorasi Penerapan Kompres Hangat jahe (zingiber officinale) Untuk
Mengatasi Nyeri Akut pada Lansia yang menderita Osteoarthritis. Instrumen yang
digunakan dalam peneliti ini adalah Format pengkajian untuk mengumpulkan data
dari pasien secara lengkap, SOP Penerapan Kompres Hangat jahe (zingiber
officinale), Lembar Observasi Skala Nyeri, Medote pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan cara observasi, wawancara, pemeriksaan fisik dan
Eksperimen Kompres Hangat jahe (zingiber officinale) .
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil Penelitian menunjukan Sebagai berikut :

Tabel 1
Hasil Analisis pengaruh kompres hangat jahe terhadap intensitas nyeri sendi
osteoarthritis pada lansia di Wilayah Kerja Puskesmas 23 ilir Palembang

Intensitas Nyeri Mean SD P-Value
Sebelum 6.60 2.034 0,000
Sesudah 3.64 2.148

Berdasarkan table. Diketahui intensitas nyeri mean atau rata-rata sesudah
diberikan kompres hangat jahe 3.64 lebih kecil dibandingkan dengan intensitas nyeri
mean atau rata-rata sebelum diberikan kompres hangat jahe 6.60 dan nilai Std.
Deviation sesudah dierikan kompres hangat jahe 2.148 lebih besar dibandingkan
dengan nilai Std. Deviation sebelum diberikan kompres hangat jahe 2.034.

Berdasarkan hasil uji statistic paired t test didapatkan p value 0,000 maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh sebelum dan sesudah diberikan kompres hangat
jahe terhadap intensitas nyeri sendi osteoarthritis pada lansia di Wilayah Kerja
Puskesmas 23 ilir Palembang yang artinya kompres hangat jahe efektif menurunkan
nyeri sendi osteoarthritis pada lansia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Arifah Fani Hastuti (2024), Nyeri ialah
pengalaman sensorik yang sangatlah mengganggu, yang merupakan kondisi yang
diperlukan untuk penunjukannya. Nyeri adalah mekanisme pertahanan tubuh yang
dipicu ketika jaringan yang terluka memaksa orang tersebut untuk menjauh dari
input nyeri. Efektifitas kompres hangat jahe dapat menyebabkan dilatasi
pembuluh darah sehingga meningkatkan aliran darah. Dengan meningkatnya
aliran darah maka suplai O2 ke jaringan juga meningkat sehingga sel-sel
mendapatkan nutrisi yang cukup. Tercukupinya kebutuhan nutrisi sel akan
merangsang ujung saraf perifer mengirim stimulus ke  otak = untuk
mengeluarkan hormon endorphin yang dapat menimbulkan efek analgesic dan
relaksasi otot sehingga proses inflamasiberkurang.

Pada tahap fisiologis nyeri, kompres hangat mampu menurunkan nyeri melalui
tahap transmisi, dimana dalam tahap ini rasa hangat pada kompres hangat mampu
menghambat pengeluaran mediator inflamasi seperti sitokini sehingga akan
meningkatkan proinflamasi, kemokin yang mampu menurunkan sensivitas
naciseptor yang dapat meningkatkan ambang rasa nyeri sehingga terjadi penurunan
nyeri. Efek panas pada jahe sendiri dapat membuat pembuluh darah mengalami
vasodilatasi yang dapat meningkatkan sirkulasi dan menyebabkan penurunan
tingkat nyeri. Jahe juga memiliki senyawa gingerdion, zingerol, dan gingerol yang
memiliki manfaat untuk menekan prostaglandin, histamin, dan bradikinin sehingga
mampu menurunkan nyeri (Azizah & Nurhidayati (2023)
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Sejalan dengan penelitian Yora Nopriani dkk (2024) didapatkan rerata nyeri
sebelum dilakukan kompres hangat rebusan jahe yaitu 6,21 £6,00, sedangkan
rerata nyeri  sesudah dilakukan kompres hangat dengan jahe yaitu 2,46 *
2,50. Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji wilcoxon didapatkan
o value = 0,000, dengan nilai a=0,05 (0 < «), berarti ada pengaruh kompres hangat
rebusan jahe terhadap intensitas nyeri sendi lutut pada lansia dengan osteoarthritis
di Puskesmas Kutaraya Kota Kayu Agung Tahun 2023 dengan perbedaan rata-
rata skor sebesar 6,18.

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan penelitian terkait, maka peneliti berasumsi,
Kompres hangat jahe dapat menjadi terapi alternatif untuk mengurangi nyeri sendi
pada lansia osteoarthritis. Jahe memiliki sifat anti-inflamasi dan dapat meningkatkan
aliran darah, yang dapat membantu mengurangi nyeri dan peradangan pada sendi
maka nyeri yang dirasakan akan mengalami penurunan.

Berdasarkan hasil evaluasi dari penerapan kompres air hangat yang
dilaksanakan oleh peneliti dan juga dari hasil penelitian-penelitian yang dilakukan
sebelumnya sebagaimana dijelaskan diatas, Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kompres air hangat yang baik dan sesuai SOP dinilai mampu menurunkan intensitas
nyeri yang dirasakan oleh pasien.

KESIMPULAN
Penelitian yang dilakukan selama 3 hari di Wilayah Kerja Puskesmas 23 ilir

menunjukkan bahwa Kompres Hangat jahe (zingiber officinale) efektif menurunkan
intensitas nyeri. Hasil penelitian menunjukkan intensitas nyeri mean atau rata-rata
sesudah diberikan kompres hangat jahe 3.64 lebih kecil dibandingkan dengan
intensitas nyeri mean atau rata-rata sebelum diberikan kompres hangat jahe 6.60 dan
nilai Std. Deviation sesudah dierikan kompres hangat jahe 2.148 lebih besar
dibandingkan dengan nilai Std. Deviation sebelum diberikan kompres hangat jahe
2.034. Berdasarkan hasil uji statistic paired t test didapatkan p value 0,000 maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh sebelum dan sesudah diberikan kompres hangat
jahe terhadap intensitas nyeri sendi osteoarthritis pada lansia di Wilayah Kerja
Puskesmas 23 ilir Palembang yang artinya kompres hangat jahe efektif menurunkan
nyeri sendi osteoarthritis pada lansia

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Puskesmas, utamanya dalam
mendukung penelitian-penelitian keperawatan yang bersifat aplikatif dan
berorientasi pada peningkatan mutu pelayanan. Bagi Pasien/Keluarga/Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi edukatif bagi pasien, kelurga
hingga Masyarakat untuk mengetahui manfaat terapi sederhana seperti kompres air
hangat jahe (zingiber officinale) dalam membantu proses penyembuhan dan
mengurangi nyeri.
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